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KHUTBAH PERTAMA:  

وْفَيْقَهَ  
َ
 ت

َ
 عَلَ

ُ
ه
َ
رُ ل

ْ
ك
ُّ
 إَحْسَانَهَ، وَالش

َ
َ عَلَ

ه
 لَِلّ

ُ
حَمْد

ْ
ل
َ
  ا

َ
هُ لَ

َ
 اُلله وَحْد

ا
 إَلَ

َ
ه
َ
 إَل

َ
 لَ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
انَهَ، وَأ

َ
وَامْتَن

يْهَ وَعَ 
َ
 اُلله عَل

ه
، صَلَ

ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
د ا مُحَما

َ
ن بَيا
َ
 ن
ا
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
نَهَ، وَأ

ْ
أ
َ
عْظَيْمًا لَش

َ
 ت
ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيْك

َ
 آلَهَ  شَ

َ
لَ

ا
ً
سْلَيْمًا مَزِيْد

َ
مَ ت

ه
صْحَابَهَ، وَسَل

َ
 وَأ

 ) ال عمران :  يَا  
َ
مْ مُسْلَمُون

ُ
ت
ْ
ن
َ
نا إَلا وَأ

ُ
مُوت

َ
اتَه وَلا ت

َ
ق
ُ
 ت
ا
وا الله حَق

ُ
ق
ا
وا ات

ُ
ذَينَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
(٢۰١أ  

هُمَ 
ْ
 مَن

ا
وْجَهَا وَبَث

َ
هَا ز

ْ
 مَن

َ
ق
َ
ل
َ
ةٍ وَخ

َ
سٍ وَاحَد

ْ
ف
َ
مْ مَنْ ن

ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
ذَي خ

ه
مُ ال

ُ
ك وا رَبا

ُ
ق
ا
اسُ ات

ا
هَا الن يُّ

َ
  يَا أ

ً
ا رِجَالا

ثَ 
َ
مْ رَقَيبًا )النساء : ك

ُ
يْك
َ
 عَل

َ
ان
َ
 ك

َ
 الله

ا
 بَهَ وَالأرْحَامَ إَن

َ
ون

ُ
سَاءَل

َ
ذَي ت

ه
 ال

َ
وا الله

ُ
ق
ا
ا وَنَسَاءً وَات ً (   ١ير  

وبَ 
ُ
ن
ُ
مْ ذ

ُ
ك
َ
فَرْ ل

ْ
مْ وَيَغ

ُ
ك
َ
عْمَال

َ
مْ أ

ُ
ك
َ
 ل
ْ
ا .  يُصْلَح

ً
 سَدَيد

ً
وْلا

َ
وا ق

ُ
ول
ُ
 وَق

َ
والله

ُ
ق
ا
وا ات

ُ
ذَينَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
مْ وَمَنْ  يَا أ

ُ
ك

ا عَظَيمًا ) الاحزاب : 
ً
وْز
َ
 ف
َ
از
َ
 ف
ْ
د
َ
ق
َ
 ف
ُ
ه
َ
 وَرَسُول

َ
( ٧١ - ۰٧يُطَعِ الله  

 : 
ُ
ا بَعْد ما

َ
 أ

Jama’ah ibadah Jum’ah yang dirahmati oleh Allah, 

Yang pertama dan paling utama mari kita selalu besyukur pada Allah. Kita bersyukur atas 

seluruh nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. Mari kita bersyukur dengan sebenar-

benarnya, tidak sekedar di lisan saja tetapi bil qolbi wal lisaani wal jawaarih yaitu dengan hati, 

lisan dan juga amal perbuatan badan kita. Kemudian, sholawat dan salam semoga senantiasa 

tercurah pada panutan kita, nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Tidak lupa melalui 

mimbar Jum’at yang mulia ini khatib mengingatkan diri khatib sendiri dan jama’ah sekalian untuk 

senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Taqwa 

adalah sebaik-baik bekal di dunia dan apalagi di akhirat nanti. Allah berfirman, 

وَى
ْ
ق
ا
ادَ الت َ الزا ْ ير

َ
 خ

ا
إَن
َ
وا ف

ُ
د زَوا

َ
 وَت

“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS. Al-Baqarah: 197) 

 

Kaum muslimin rahimakumullah, 

KHUTBAH JUM’AT 
INDAHNYA UKHUWAH ISLAMIAH 

 

Dr Abu Zakariya Sutrisno 
(Pengasuh PP Hubbul Khoir, Dosen UNS, Alumni S3 KSU Saudi)   
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Dalam banyak ayat, Allah mengingatkan bahwa orang-orang beriman itu bersaudara, seperti 

firmanNya dalam surat al Hujurat ayat 10: 

 ف 
ٌ
وَة

ْ
 إَخ

َ
ون

ُ
مَن
ْ
مُؤ

ْ
مَا ال

ا
 إَن

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.” (QS Al Hujurat: 10) 

Dalam ayat ini Allah memakai kata innama (إنَِّمَا) yang maknanya “hanyalah” atau pembatasan. 

Atau dalam Bahasa yang sederhana, ayat ini meng-hashr atau menekankan bahwa seolah-olah 

sifat orang mukmin itu adalah hanya bersaudara.  Padahal disana banyak sekali sifat kaum 

muslimin yang lainnya. Hal ini tidak lain menunjukkan bahwa sifat persaudaraan diantara kaum 

muslimin itu penting dan agung sekali. Pada ayat yang lain, yang banyak sekali jumlahnya, Allah 

sering mengandeng ayat ukhuwah dengan sesuatu yang besar seperti peperangan, pembunuhan 

dll. Diantaranya ayat tentang qishas misal disebutkan dalam QS Al Baqarah ayat 178:  

نثىَ بِالنُثىَ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِصَاصُ فيِ الْقَتْلىَ الْحُرُّ بِالْحُر ِ وَالْعَبْدُ بِالْعَبْدِ وَالُ 

نْ عُفِيَ لَهُ مِنْ أخَِيهِ شَيْءٌ فَات ِبَاعٌ بِالْمَعْرُوفِ  فمََ   

 “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang 

yang dibunuh. orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 

dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema’afan dari saudaranya, hendaklah 

(yang mema’afkan) mengikuti dengan cara yang baik” (QS Al Baqarah ayat 178) 

Dalam ayat ini Allah memakai istiliah akhiihi ( ِأخَِيه) yang artinya “saudaranya” untuk 

menyebutkan hubungan antara pelaku dan keluarga korban pembunuhan. Ini untuk 

mengingatkan bahwa apapun yang terjadi diantara muslim, selama mereka muslim maka mereka 

bersaudara. Meskipun mereka berselisih sekalipun maka sifat persaudaraan itu tidak lepas. 

Dalam hadist yang shahih disebutkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda tentang 

indahnya ukhuwah islamiah sesama muslim. Berliau bersabda:  
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َ
ك
َ
ت
ْ
ااش

َ
وَاحَدَ ,إَذ

ْ
جَسَدَال

ْ
لَ ال

َ
مَث
َ
فَهَمْ ك

ُ
عَاط

َ
رَاحُمَهَمْ وَت

َ
هَمْ وَت

ِّ
وَد
َ
ْ ت ي َ
نَ فن مَنَيرْ

ْ
مُؤ

ْ
لُ ال

َ
   مَث

َ
اعَ

َ
د
َ
وٌ ت

ْ
 عُض

ُ
ه
ْ
مَن

حُمّا 
ْ
هَرِوَال جَسَدَ بَالسا

ْ
 سَائَرُ ال

ُ
ه
َ
 ل

“Perumpamaan kaum mukminin dalam hal kecintaan, rahmat dan perasaan di antara mereka 

adalah bagai satu jasad. Kalau salah satu bagian darinya merintih kesakitan, maka seluruh 

bagian jasad akan ikut merasakannya dengan tidak bisa tidur dan demam” (HR Muslim 2586). 

Dalam hadist lainnya Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam bersabda, “Muslim yang satu 

dengan muslim yang lainnya seperti sebuah bangunan, saling menguatkan satu dengan yang 

lainnya”. Beliau sambil menjalinkan jari-jemari beliau” (HR Bukhari 6027 dan Muslim 2585). 

 

Jama’ah rahimakumullah, 

Ukhuwah islamiah itu adalah sesuatu yang sangat agung dan sangat penting yang harus 

kita jaga. Bagaimana caranya? Allah menyebutkan dalam surat al Hujurat ayat 10-13 tengan kiat-

kiat menjaga ukhuwah islamiah.  

 

Pertama, mendamaikan jika berselisih 

Allah berfirman:  

 
َ
رْحَمُون

ُ
مْ ت

ُ
ك
ه
عَل
َ
َ ل
ه

وا الِلّ
ُ
ق
ا
مْ وَات

ُ
وَيْك

َ
خ
َ
نَ أ صْلَحُوا بَيرْ

َ
أ
َ
 ف
ٌ
وَة

ْ
 إَخ

َ
ون

ُ
مَن
ْ
مُؤ

ْ
مَا ال

ا
 إَن

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah antara kedua 

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” (QS Al Hujurat: 

10) 

Jika ada saudara kita yang berselisih maka mari didamaikan. Jangan sampai kita malah 

mengompori atau mengadu domba.  

Kedua, menghindari saling merendahkan 

Allah berfirman: 
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سَاء
ِّ
ن ن  نَسَاء مِّ

َ
هُمْ وَلَ

ْ
ن  مِّ
ً
ا ْ ير
َ
وا خ

ُ
ون
ُ
ن يَك

َ
وْمٍ عَسََ أ

َ
ن ق ومٌ مِّ

َ
رْ ق

َ
 يَسْخ

َ
وا لَ

ُ
ذَينَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
عَسََ    يَا أ

هُنا 
ْ
ن  مِّ
ً
ا ْ ير
َ
نا خ

ُ
ن يَك

َ
 أ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan 

yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan 

perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik.” ( QS al 

Hujurat: 11) 

 

Ketiga, menghindari memanggil dengan panggilan yang buruk 

Allah berfirman:  

بْ 
ُ
مْ يَت

ه
يمَانَ وَمَن ل َ

ْ
 الْ

َ
 بَعْد

ُ
سُوق

ُ
ف
ْ
سَ الَاسْمُ ال

ْ
ابَ بَئ

َ
ق
ْ
ل
َ ْ
ابَزُوا بَالأ

َ
ن
َ
 ت
َ
مْ وَلَ

ُ
سَك

ُ
نف
َ
مَزُوا أ

ْ
ل
َ
 ت
َ
  وَلَ

َ
ئَك

َ
وْل
ُ
أ
َ
 ف

مُ 
ُ
 ه

َ
الَمُون

ه
الظ  

“Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 

mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” (QS al Hujurat: 

11) 

 

Keempat, jauhi su’udzan, mencari-cari kesalahan dan menggunjing 

Allah berfirman:  

 
َ
ت
ْ
 يَغ

َ
سُوا وَلَ جَسا

َ
 ت
َ
مٌ وَلَ

ْ
نِّ إَث

ه
 بَعْضَ الظ

ا
نِّ إَن

ه
نَ الظ  مِّ

ً
ا ثَير

َ
نَبُوا ك

َ
وا اجْت

ُ
ذَينَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
م ب يَا أ

ُ
ك
ُ
عْض با

ابٌ را  وا
َ
َ ت
ه

 الِلّ
ا
َ إَن

ه
وا الِلّ

ُ
ق
ا
مُوهُ وَات

ُ
ت
ْ
رِه
َ
ك
َ
 ف
ً
خَيهَ مَيْتا

َ
حْمَ أ

َ
لَ ل

ُ
ك
ْ
ن يَأ

َ
مْ أ

ُ
ك
ُ
حَد

َ
يُحَبُّ أ

َ
 أ
ً
حَيمٌ بَعْضا  

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 

sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” 

(QS al Hujurat: 12) 
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Kelima, berusaha saling mengenali dan memahami 

Manusia itu tidak sama satu dengan yang lainnya. Setiap orang diberi kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Kadang kala seseorang diberi sifat galak, tetapi pemurah dan baik 

hati. Disisi lain ada orang yang pendiam dan pemalu tetapi ternyata sulit diatur dan sulit 

dinasehati. Maka hendaknya kita berusaha saling mengenali dan memahami. Kita berusaha 

lakukan yang terbaik. Sesungguhnya hanya kebaikan dan ketaqwaanlah yang menjadi tolok ukur 

derajat manusia disisi Allah. Allah berfirman: 

رَ 
ْ
ك
َ
 أ
ا
وا إَن

ُ
عَارَف

َ
بَائَلَ لَت

َ
 وَق

ً
عُوبا

ُ
مْ ش

ُ
اك
َ
ن
ْ
 وَجَعَل

َ
نثَ

ُ
رٍ وَأ

َ
ك
َ
ن ذ م مِّ

ُ
اك
َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
ا خ

ا
اسُ إَن

ا
هَا الن يُّ

َ
َ يَا أ

ه
 الِلّ

َ
مْ عَند

ُ
  مَك

 ٌ بَير
َ
َ عَلَيمٌ خ

ه
 الِلّ

ا
مْ إَن

ُ
اك
َ
ق
ْ
ت
َ
 أ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

(QS al Hujurat: 13) 

Demikian yang bisa kita sampaikan di khutbah pertama ini, semoga bermanfaat.   

 ْ  اُلله لَي
َ
وْلُ  بَارَك

ُ
ق
َ
حَكَيْمَ. أ

ْ
رِ ال

ْ
ك
ِّ
لآيَاتَ وَالذ

ْ
مْ بَمَا فَيْهَ مَنَ ا

ُ
اك ْ وَإَيا ي َ

عَثن
َ
ف
َ
عَظَيْمَ، وَن

ْ
رْآنَ ال

ُ
ق
ْ
ي ال َ

مْ فن
ُ
ك
َ
وَل

فَرُوْهُ 
ْ
غ
َ
اسْت

َ
مُسْلَمَاتَ ف

ْ
نَ وَال مُسْلَمَيرْ

ْ
مْ وَلَسَائَرِ ال

ُ
ك
َ
ْ وَل عَظَيْمَ لَي

ْ
فَرُ اَلله ال

ْ
غ
َ
سْت
َ
ا وَأ

َ
ذ
َ
ْ ه وْلَي

َ
 ق

ُ
ه
ّ
وَ   إَن

ُ
ه

وْرُ الرّحَيْمَ 
ُ
ف
َ
غ
ْ
 ال

KHUTBAH KEDUA: 

ا وَمَنْ سَيِّ 
َ
سَن

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ

ُ
 بَالَله مَنْ شَ

ُ
عُوذ

َ
فَرُهْ وَن

ْ
غ
َ
سْت

َ
 وَن

ُ
ه
ُ
عَيْن

َ
سْت

َ
هُ وَن

ُ
حْمَد

َ
َ ن
ه

 لَِلّ
َ
حَمْد

ْ
 ال
ا
ا،  إَن

َ
عْمَالَن

َ
اتَ أ

َ
ئ

ادَيَ 
َ
 ه
َ
لا
َ
لَلْ ف

ْ
 وَمَنْ يُض

ُ
ه
َ
 مُضَلا ل

َ
لا
َ
  مَنْ يَهْدَهَ اُلله ف

ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيْك

َ
 شَ

َ
هُ لا

َ
 اُلله وَحْد

ا
 إَلا

َ
ه
َ
 إَل
َ
 لا
ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
. وَأ

ُ
ه
َ
 ل

 
ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
د  مُحَما

ا
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَأ

Jama’ah ibadah Jum’ah yang semoga dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala    
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Telah menjadi fitrah manusia untuk mencari sahabat atau saudara dalam mengarungi kehidupan 

ini. Orang yang baik bersahabat dengan yang baik dan orang yang buruk bersahabat dengan yang 

buruk pula. Namun persaudaraan yang haqiqi hanya dimiliki kaum muslimin, yaitu persaudaraan 

yang dilandasi keimanan atau sering disebut ukhuwah islamiah atau ukhuwah imaniyah. 

Persaudaraan yang lainnya akan sirna, bersamaan sirnanya keuntungan yang dicari. Bahkan, di 

akhirat kelak mereka akan menjadi musuh satu dengan yang lainnya. Allah berfirman, 

ء يَوْمَئَ 
ا
خَلَّ

َ ْ
نَ الأ قَير

ا
مُت
ْ
 ال

ا
وٌّ إَلَ

ُ
هُمْ لَبَعْضٍ عَد

ُ
ذٍ بَعْض  

“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali 

orang-orang yang bertakwa.” (QS Az Zukhruf: 67) 

Jama’ah rahimakumullah, 

Menjaga ukhuwah itu tidak mudah. Perlu usaha keras masing-masing kita untuk menjaganya. 

Kita harus berusaha terapkan rambu-rambu yang Allah telah ajarkan untuk menjaga ukhuwah 

islamiah seperti yang Allah telah sebutkan dalam surat al Hujurat ayat 10-13 tadi. Selain itu, satu 

hal penting yang harus kita camkan adalah bahwa hati manusia ditangan Allah. Meskipun kita 

telah bersusah payah berusaha menyatukan hati manusia maka kita tidak mampu. Hanya Allah 

yang mampu. Allah berfirman, 

نَ   بَيرْ
ْ
ت

َ
ف
ه
ل
َ
ا أ  ما

ً
رْضِ جَمَيعا

َ
ي الأ َ

 مَا فن
َ
ت

ْ
ق
َ
نف
َ
وْ أ
َ
 عَزِيزٌ حَكَيمٌ ل

ُ
ه
ا
هُمْ إَن

َ
فَ بَيْن

ه
ل
َ
َ أ
ه

ـكَنا الِلّ
َ
هَمْ وَل وبــَ

ُ
ل
ُ
  ق

“Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak 

dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. 

Sesungguhnya Dia Maha Gagah lagi Maha Bijaksana.” (QS Al Anfal: 63) 

Mari kita berdoa kepada Allah semoga Allah menyatukan hati-hati kita diatas keimanan. Allah 

mudahkan kita menjadi hamba-hambaNya yang bersaudara. Amien. Sekian yang dapat saya 

sampaikan. Mari kita tutup khutbah ini dengan sholawat dan doa.  

 

 
َ
مُوْا ت

ِّ
يْهَ وَسَل

َ
وْا عَل

ُّ
وْا صَل

ُ
ذَيْنَ ءَامَن

ه
 ال
َ
ها يُّ
َ
، يَا أ ِّ ي ث َ

ا
 الن

َ
 عَلَ

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه
َ
ت
َ
ئَك
َ
 اَلله وَمَلا

ا
سْلَيْمًاإَن  



 
7 

 

مَا 
َ
دٍ ك  آلَ مُحَما

َ
دٍ وَعَلَ  مُحَما

َ
هُما صَلِّ عَلَ

ه
لل
َ
  ا

ٌ
 حَمَيْد

َ
ك
ا
 آلَ إَبْرَاهَيْمَ، إَن

َ
 إَبْرَاهَيْمَ وَعَلَ

َ
 عَلَ

َ
يْت

ه
صَل

 
ا
 آلَ إَبْرَاهَيْمَ، إَن

َ
 إَبْرَاهَيْمَ وَعَلَ

َ
 عَلَ
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